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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti mengamati, meneliti kembali dari analisa skripsi secara 

keseluruhan, akhirnya peneliti dapat mengambil kesimpulan untuk menjawab 

rumusan masalah yang ada, yaitu:  

1. Hasil akurasi arah kiblat masjid komplek wisata religi pemakaman kuno 

yang berada di Kabupaten Cirebon dengan menggunakan Mizwala Qibla Finder 

dan Softwerenya. yang paling akurat adalah Masjid Syekh Syarif Abdurrachman, 

dengan hasil perhitungan Lintang tempat 6°47’ 49.2’’ Bujur tempat 108° 54’ 11.3. 

Nilai Mizwah 84° Arah Bangunan 297° Arah Kiblat Masjid 294° menghasilkan 

dengan sedikitnya deviasi sebesar -3°. Masjid Al Ikhlas dengan hasil perhitungan 

Lintang tempat 6°77’ 27.2’’ Bujur tempat 108° 50’ 43.6 Nilai Mizwah 87° Arah 

Bangunan 285° Arah Kiblat Masjid 294° menghasilkan dengan sedikitnya deviasi 

sebesar -9°. Masjid Buyut Trusmi dengan hasil perhitungan Lintang tempat 

6°68’1.40’’ Bujur tempat 108°53’11.4 Nilai Mizwah 84° Arah Bangunan 304° 

Arah Kiblat Masjid 294° dengan sedikitnya deviasi sebesar -10°.   

2. Hasil penelitian ini setelah melakukan wawancara dengan sebagian para 

ulama bahwa Ketika dilakukan kalibrasi arah kiblat oleh para peneliti, meskipun 

terdapat deviasi atau penyimpangan arah kiblat dari bangunan yang dijadikan 

sebagai patokan arah kiblat, hal tersebut tetap tidak mengurangi sahnya salat yang 

dilakukan oleh umat Islam. Akan tetapi dalam hal ini pihak pemerintah, 

kementerian agama, tokoh masyarakat, lembaga falakiyah serta DMI harus 

memperhatikan kalibrasi masjid masjid disekitar dan khususnya dimasjid masjid 

yang berada di wilayah pemakaman kuno agar para penziarah yang berada dari luar 

kota bahkan negara mempunyai keyakina atas akurasi arah kiblat masjid tersebut. 
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B. Saran 

1. Untuk Lembaga Kementrian Agama dalam hal ini Badan Hisab Rukyat 

maupun lajnah falakiyah selaku lembaga yang telah ditunjuk oleh pemerintah 

dalam hal penentuan arah kiblat diharapkan unruk melakukan uji akurasi arah 

kiblat khususnya masjid yang sering dijadikat tempat destinasi wisata religi, 

serta diberikan sertifikasi arah kiblat masjid untuk meyakinkan masyarakat 

yang hemdak melakukan ibadah salat. 

2. Untuk masjid Al ikhlas makam mbah kuwu sangkan dan masjid Buyut 

trusmi plered agar menindak lanjuti dengan adanya deviasi yang lebih dari 3° 

untujk melakukan musyawah kembali beserta jajaran tokoh masyrakat sekitar 

dalam menanggapi adanya deviasi tersebut. 

 

 

 

 

 


